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Abstrak 
Fraktur radius distal disebabkan karena pada  bermain atau berolahraga dan 
kecelakaan bermotor. Akibat patahnya  rendah energy pada sekitar 2 cm di atas 
permukaan articular distal dari jari-jari. Pada persimpangan bagian tulang kortikal 
menjadi lebih tipis dan diperkuat dengan jaringan tubercular. Untuk mengetahui 
manfaat infra red dan hold relax dapat mengurangi nyeri, mengurangi oedem, 
meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan LGS, dan meningkatkan kemampuan 
fungsional pada wrist sinistra. Setelah dilakukan tindakan terapi sebanyak 3 kali, 
terdapat perubahan nyeri gerak pada wrist kiri (T0): 8, menjadi (T3): 6, adanya 
penurunan oedem pada wrist kiri  procecus stylodeus radius 5 cm (T0): 20 cm 
menjadi ( T3): 18 cm, procecus stylodeus radius 10 cm (T0): 22 cm menjadi (T3): 
20 cm, peningkatan kekuatan otot pada wrist sinistra pada gerakan ulnar deviasi 
(T0): 3 menjadi (T3): 4, adanya peningkatan LGS bidang sagital (T0): S: 15⁰-0⁰-
10⁰ menjadi ( T3) 25⁰-0⁰-15⁰, peningkatan LGS bidang frontal (T0): f: menjadi 
15⁰-0⁰-20⁰. Pemberian infra red dan hold relax dapat mengurangi nyeri, 
mengurangi oedema, meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan LGS dan 
meningkatkan kemampuan fungsional tangan. 
Kata Kunci: Fraktur Radius Distal, Infra red, Exercise. 
Abstract 
Radius fracture is caused by playing or exercising and motorized accidents due to 
low energy fracture at about 2 cm above cortical bonr becomes thinner and is with 
tubercular bone tissue. To determine the benefits of infrared and hold relax can 
reduce pain, reduce oedem, increase muscle tightness, improve LGS, and  
improve functional ability in left wrist. After three therapeutic actions, there was a 
change in the decrerase in motion pain on the left wrist: (T0); 8, to (T3): 3, a 
decreasein edema in the left wris prosecus stylodeus radius 5 cm (T0)- 20 cm, to 
(T3): 18 cm, prosecus stylodeus radius 10 cm (T0): 22 cm, to , (T0): 20 cm, there 
is an increase in streght in the left wrist and movementof the  ulnar deviation: 
(T0): 3 to (T3): 4, movement flexor: (T0): 3  to (T3): 4, there is an increase in 
LGS sagittal fields: S: 15⁰-0⁰-10⁰ to (T3): 25⁰-0⁰-15⁰, there is an increase in LGS 
frontal fields: (T0): 0⁰-0⁰-10⁰ to (T3): 15⁰-0⁰-20⁰. Administration of infrared and 
hold relax can reduce pain, reduce edema, increase strength, improve LGS and 
improve functional ability on wrist sinistra.  
Keywords: fracture radius distal, infra red, exercise. 
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Fraktur atau patah tulang suatu  kelainan terputusnya sambungan tulang yang 
disebabkan karena trauma tidak langsung atau  trauma langsung salah satu kondisi 
yang umum terjadi adalah fraktur pada pergelangan tangan, khususnya pada 
tulang radius  adalah fraktur 1/3 radius dista. ( Meena, Sharma, Sambharia, dan 
Dawar, 2014 ). Permasalahan yang sering muncul pada pergelangan tangan dan 
jari-jari tulang yang mengalami fraktur.   
Pasien sering merasakan atau mengeluhkan nyeri pada distal wrist karena ada 
bekas inchisi dan kesulitan untuk menggerakan pergelangan tangan atau 
penurunan LGS, keterbatasan gerakan efek dari pemasangan inflan pada distal 
radius (Sandelin, Waris, Hirvensalo, Vasenius, & Huhtala, 2018). 
Berdasarkan latar belakang yang sudah di bahas di atas, penulis ingn membahas 
lebih dalam tentang fraktur 1/3 radius distal beserta penatalaksanaan fisioterapi 
pada kasus ini. Karya tulis ilmiah ini  dengan judul “Penatalaksanaan Fisioterapi 
Dengan Modalitas Infra Red Dan Exercise Pada Kasus Post Op Fraktur 1/3 
Radius Distal Sinistra di Rs Pku Muhammadiyah Karanganyar”.   
1.2 Rumusan Masalah 
Bersumber dari pembahasan di atas, maka rumusan masalah yang akan di telaah 
oleh penulis yaitu: 
a. Apakah  nyeri dapat berkurang pada kasus  fraktur  1/3 radius distal dengan
pemberian tindakan infra merah dan hold relax stretching ? 
b. Apakah Hold Relax Stretching dan infra merah bisa menambah lingkup
gerak sendi (LGS) dan mengembalikan aktivitas fungsional pasien pada kasus 
fraktur 1/3 radius distal? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah: 
a. Tujuan umum
Untuk mengetahui manfaat infra merah dan hold relax stretching dalam fraktur 
1/3 radius distal. 
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b. Tujuan khusus
1) Mengetahui manfaat infra merah untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan
LGS pada kasus fraktur 1/3 radius distal. 
2) Mengathui manfaat hold relax stretching dapat mengurangi nyeri,
meningkatkan lingkup gerak sendi dan mengembalikan kemampuan fungsional
pada kasus fraktur1/3 radius distal sinistra.
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penulisan karya tulis imiah ini adalah: 
a. Bagi penulis
1) Meningkatkan pemahaman dan menambah wawasan untuk 
pengimplementasain pelayanan fisioterapi pada kasus fraktur 1/3 radius distal. 
2) Menambah pemahaman dalam pelaksanaan modalitas fisioterapi dalam kasus
fraktur 1/3 radius distal. 
b. Bagi institusi
Penulis berharap dengan adanya karya tulis ilmiah ini dapat menambah wawasan 
yang subjektif dan objektif berdasarkan pengalaman empiris dan referensi tentang 
pengaruh infrared, hold relax, contract relax stretching terhadap pengaruh 
permasalahan yang timbul pada kasus fraktur 1/3 radius distal. 
c. Bagi masyarakat
Penulis berharap dalam penulisan karya tulis ilmiah ini dapat memberikan 
pengetahuan dan menambah wawasan tentang bagaimana proses pelaksanaan 
fisioterapi pada kasus fraktur 1/3 radius distal. 
2. METODE
2.1 Teknologi Intervensi Fisioterapi 
a. Infra Red
Ifra Red ( IR) merupakan sinar jenis radiasi elektromagnetik dengan panjang 
gelombang 780nm-1000nm. Terapi dengan cahaya tingkat rendah ( LLLT ) 
artinya pengobatan menggunakan iridasi cahaya intensitas chaya rendah 
sehingga memiliki efek respon cahaya bukan efek respon terhadap panas. 
Photobiomodulation ( PBM ) istilah yang lebih spesifik dan tepat untuk 
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penggunaan apai terapi cahaya tingkat rendah dibandingkan dengan disebut ( 
LLLT ). Phobiomodulation terapi cahaya dengan menggunakan bentuk non-
pengion dari sumber cahaya yang menghasilkan efek terapi untuk mngurangi 
peradangan atau nyeri. ( Tsai et al.,2018 ).  
1.2 Hold Relax 
Hold relax stretching suatu metode kontraksi otot antagonis, dengan kontraksi 
otot isometric  yang maksimal dari kelompok otot berlawanan  yang memendek, 
setelah itu melalui fase rileksasi, otot yang searah  dikontraksikan secara isotonic 
untuk mengulur otot  antagonis yang memendek atau spasme. Latihan dengan 
metode hold relax dapat meningkatkan Lingkup Gerak Sendi. ( Wahyono, 2016 
).   





Berdasarkan pemeriksaan diatas didapatkan problematika fisioterapi
sebagai berikut:
1) Imprairment
a) Adanya nyeri gerak pada tangan yang mengalami fraktur
b) kekuatan otot  menurun pada pergelangan tangan kiri.
c) Terdapat oedem di  pergelangan tangan kiri.
d) Penurunan lingkup gerak sendi.
2) Functional Limitations
a) Kesulitan untuk menekuk pergelangan tangan kiri.
b) Kesulitan untuk menggenggam.
c) Kesulitan untuk mengangkat gayung berisi air.
d) Kesulitan untuk berkendara.
3) Disability
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1. Kesulitan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.
2. Kesulitan untuk melakukan pekerjaan sebagai koki.
3. PENUTUP
3.1 Hasil 
Pasien dengan nama Ny.S umur 21 tahun setelah dilakukan beberapa 
pemeriksaan didapatkan permasalahan nyeri, oedem, penurunan kekuatan 
otot, penurunan lingkup gerak sendi serta penurunan kemampuan fungsional. 
a. Pengukuran  Nyeri dengan VAS
Grafik 1 pengukuran nyeri 
Berdasarkan grafik di atas setelah 3 kali tindakan terapi ada perubahan nyeri 
diam 5 menjadi 3, nyeri tekan 7 menjadi 5, dan nyeri gerak 8 menjadi 6. 
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      Grafik 2 pengukuran oedem 
Oedem pada pergelangann tangan kiri 5 cm dari pocecus stylodeus  ke proksimal 
lingkar pergelangan tangan 20 cm menjadi 18 cm , procesus radius 10 cm ke 
proksimal 22 cm menjadi 20 cm. 
c. Pengukuran Kekuatan Otot
Grafik 3 pengukuran kekuatan otot 
Setelah 3 kali terapi untuk kekuatan otot fleksor 3 menjadi 4, ekstensor 3 tetap 3 
belum ada peningkatan kekuatan otot, radial deviasi 3 tetap 3, ulnar deviasi 3 
menjadi 4. 
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Grafik 4 pengukuran Lingkup Gerak Sendi  
Nilai LGS setelah dilakukan 3 kli terapi T0: S: 15⁰-0⁰-10⁰ menjadi menjadi T3 S: 
25⁰-0⁰-15⁰,  T0 : F: 0⁰-0⁰-15⁰ menjadi T3 15⁰-0-20.  
3.2 PEMBAHASAN 
a. Nyeri
Nyeri yang timbul akibat bekas luka operasi dan inflan yang terpasang. Modalitas 
fisioterapi  infra red  dengan jarak 35-45 cm dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan ambang nyeri. Peningkatan ambang nyeri karena efek sedative dari 
infra merah stimulasi panas samapi jaringan sub cutan yang menyebabkan 
melebarnya pembuluh darah sehingga aliran darah meningkat dan subtansi p 
masuk ke dalam aliran darah, meningkatkanya metabolisme suplay nutrisi O2 ke 
jaringan sehingga nyeri berkurang. ( Wulandari et al,2015 ). 
b. Oedem
Modalitas untuk mengurangi oedem kronis yaitu infra merah dengan pemancaran 
sinar panas yang dihasilkan infra merah dapat diabsorbsi oleh jaringan tubuh 
sehingga membuat vasodilatasi pemburuh darah. Nutrisi dan oksigen akan 
meningkat dengan meningkatnya kadar sel darah putih dan antibody sehingga 
metabolisme menjadi lancar. reaksi inflamasi dapat dipercepat secara progresif 
dengan begitu oedem akan berkurang ( Novita,2010 ).  
c. Kekuatan Otot
Penyebab kekuatan otot menurun  pada pasien disebabkan karena adanya nyeri 
gerak dan spasme otot.Penguluran otot dengan metode hold relax exercise otot 
dapat kembali terulur sesuai fungsinya sehingga metabolisme sekitar otot yang 
spasme dan nyeri lancar pembuluh darah yang iskemik dapat kembali pulih 
spasme otot berkurang dan kekuatan otot akan meningkat ( Destyana  et al, 2013 
). 
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d. Lingkup Gerak Sendi
Terapi latihan dengan pemberian teknik hold relax, selain menambah kekuatan 
otot, fungsi utama dari hold rrelax untuk menambah lingkup gerak sendi pada 
pergelangan tangan pasien. Metode hold relax memungkinkan jaringan lunak 




Berdasarkan uraian yang telah dibahas diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
fraktur 1/3 radius distal adalah trauma tidak langsung atau langsung. Problematika 
yang muncul oedem, nyeri, penurunan kekuatan otot dan penurunan lingkup gerak 
sendi. Pada kasus ini menggunakan modalitas infra merah dan hold relax 
stretching.  Setelah 3 kali tindakan terapi didapatkan hasil  nyeri berkurang, 
bengkak berkurang , kekuatan otot meningkat dan peningkatan  gerak sendi pada 
pergelangan tangan kiri. 
4.2 Saran 
a. Kepada Pasien
Pasien harus mmiliki keinginan yang kuat untuk sembuh dengan begitu pasin 
mempunyai semangat untuk sembuh dan melakukan terapi rutin ke fisioterapi. 
Diharapakan saat dirumah pasien rajin melakukn terapi sehari 8 kali pengulangan 
dengan hitungan 8 kali. Pasien belum boleh melakukan aktifitas berat seperti 
mengangkat beban berat. 
b. Kepada fisioterapi
Fisioterapi harus melaksanakan tugasnya secara professional dan melakukan 
pelayanan sesuai prosedur yang berlaku.  
c. Kepada Masyarakat
Hendaknya masyarakat lebih berhati-hati dalam melakukan aktivitas, karena 
factor cidera atau trauma menjadi penyebab patah tulang kembali.  
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